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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam menghadapi perkembangan dibidang ilmu pehgatg
teknologi dan seni serta menyiapkan Sumber Dayauslaryang berkualitas,
maka pemerintah berupaya mencerdaskan kehidupagsdaimdonesia
melalui pendidikan. Hal tersebut sesuai dengaratuflalam Undang-Undang
Sistem Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidiasional. Untuk
mencapai tujuan pendidikan tersebut pemerintah shbal semaksimal
mungkin dalam membenahi berbagai hal,baik dalam leegjitas maupun
kuantitas dibidang pendidikan, yang merupakan psatahan utama.

Keluarga merupakan wadah pendidikan yang aangesar
pengaruhnya dalam perkembangan kemandirian ana) &hkrena itu
pendidikan anak tidak dapat dipisahkan dari kelarayg karena keluarga
merupakan tempat pertama kali anak belajar mengatdki sebagai mahkluk
sosial dalam berinteraksi dengan kelompoknya. Otaagyaitu ayah dan ibu
merupakan orang yang bertanggung jawab pada sekaluarga. Orang tua
juga menentukan kemana keluarga akan dibawa dayaagaharus diberikan
sebelum anak-anak dapat bertanggung jawab padealisendiri, ia masih
tergantung dan sangat memerlukan bekal pada otemyd sehingga orang

tua harus mampu memberi bekal kepada anaknya terseb



Orang Tua memegang peranan utama dan pertama éadidikan
anak, mengasuh, membesarkan dan mendidik anak ak@amugugas mulia
yang tidak lepas dari berbagai halangan dan taatengedangkan guru
disekolah merupakan pendidik yang kedua setelahgaoi@a di rumah. Pada
umunnya murid atau siswa adalah merupakan insam ryesih perlu dididik
atau diasuh oleh orang yang lebih dewasa dalarmhatlalah ayah dan ibu,
jika orang tua sebagai pendidik yang pertama damatini tidak berhasil
meletakan dasar kemandirian maka akan sangat unexek berharap sekolah
mampu membentuk siswa atau anak menjadi mandiri.

Untuk dapat mandiri anak membutuhkan keseampatukungan dan
dorongan dari keluarga khususnya pola asuh oraags@usta lingkungan
sekitarnya, agar dapat mencapai otonomi atas eldlis. Kemandirian pada
anak berawal dari keluarga serta dipengaruhi otéé gsuh orang tua didalam
keluarga, orang tualah yang berperan dalam mengasw@mbimbing,
membantu dan mengarahkan anak untuk menjadi mandiri

Meski dunia pendidikan atau sekolah juga juga tberperan dalam
memberikan kesempatan kepada anak untuk mandaigsah orang tua tetap
merupakan pilar utama dan pertama dalam membemiak antuk mandiri.
Orang tua mana yang tidak mau lihat anaknya tunmbehjadi anak mandiri.
Tampaknya memang itulah salah satu tujuan yangidgiapai orang tua
dalam mendidik anak-anaknya.

Pada dasarnya hubungan oranglamaanak tergantung pada sikap

serta perilaku orang tua dalam keluarga. Sikapgtaa sangat menentukan



terbentuknya hubungan keluarga sebab apabila habumglah terbentuk
dengan baik, maka hal ini cenderung untuk di parihn, karenanya sikap
orang tua terhadap anak merupakan hasil belajaryd&afaktor yang juga
menentukan sikap apa yang di pelajari, yang palmgm diantaranya adalah
sebagai berikut: pengalaman awal orang tua selaangdi (dari pola asuh orang
tuanya yang di terapkan ketika mereka masih anakjaserta nilai budaya
mengenai cara terbaik memperlakukan anak. Orang yarsg dahulunya
menerima suatu bentuk pola asuh tertentu seringkalng akan menerapkan
kembali kepada anak-anak mereka di kemudian hari.

Ketika berbicara masalah prestasi-prestasi yardp téiraih oleh para
siswa sekolah, hal itu banyak yang mempengaruhsarBping model
pendidikan yang diterapkan pada sekolahan terdégbr lain, yaitu
pendampingan keluarga selama proses belajar meRduadidikan yang
dilakukan di sekolah terbatas pada jam belajar, sgkebihnya para siswa
berada pada lingkungan keluarga maka unsur kelismggat berperan dalam
perjalanan belajar siswa. Banyak siswa yang bdgsieakan tetapi kondisi
keluarganya tidak sehat atau bisa dikatakeoken home. Hal ini sangat
bertolak belakang dengan teori yang menyatakan &dimgkungan keluarga
sangat berpengaruh dalam proses belajar siswa.

Meski pencapaian prestasi ituybedengan rintangan dan tantangan
yang harus dihadapi oleh seseorang, namun seseticaky akan pernah
menyerah untuk mencapainya. Di sinilah nampaknyesapegan dalam
mendapatkan prestasi dalam keompok terjadi seacarsiten dan persisten.

Banyak kegiatan yang bisa dijadikan sebagai satartak mendapatkan



prestasi. Semuanya tergantung dari profesi dannkegan masing-masing
individu, kegiatan mana yang akan digeluti untukndspatkan prestasi
tersebut. Konsekuensinya kegiatan tersebut hagesudii secara optimal agar
menjadi bagian dari diri secara pribadi Syaiful B&jamarah (2003: 20)
Seorang anak ketika masih karmkak pembentukan mental
secara psikologis sangat bergantung sekali pada gmih yang digunakan
orang tuanya, sedangkan proses belajar adalahspmosetal, maka penulis
disini beranggapan bahwa ada hubungan antara pola @ang tua dengan
tingkat belajar siswa yang akhirnya terukur dengdanya prestasi belajar.
Adanya hubungan antara pola asuh dengan proseslmientang anak maka
ada juga pengaruhnya dengan prestasi belajar sidam dasar latar belakang
yang sudah penulis kemukakan diatas, maka peneligamgkat sebuah judul
‘PENGARUH POLA ASUH ORANG TUA TERHADAP PRE3BI
BELAJAR SISWA KELAS VI PADA MATA PELAJARAN IPS DI ®N
DOYONG 2 KECAMATAN MIRI KABUPATEN SRAGEN TAHUN
PELAJARAN 2010/2011”
. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah, makaagatahan dalam
penelitian ini dapat di identifikasi sebagai betiku
1. Usaha pemerintah dalam mencapai tujuan pendidikaomal dan usaha
untuk meningkatkan sumber daya manusia yang beétksiabelum

sepenuhnya terwujud.



2. Pelaksanaan pendidikan di Indonesia masih mengddarbagai kendala,
yang dapat mengakibatkan terhambatnya pencapaismtpendidikan.

3. Sistem pengajaran IPS di SDN Doyong 2 cenderunghnmsngunakan
metode mengajar yang konvensional sehingga betakibadahnya
prestasi belajar.

4. Rendahnya nilai UASBN merupakan bukti konkrit bahveswa
mengalami kesulitan belajar sebagai tolak ukuraap tingkat prestasi
belajar.

5. Kurangnya penggunaan strategi dalam pengajaranughya dalam
pembelajaran IPS yang merupakan salah satu alfermatjud
pembelajaran yang berfungsi untuk mendorong kbtddn aktif langsung
siswa dalam kegiatan belajar IPS.

. Pembatasan Masalah
Karena terbatasnya waktu, tenaga serta saranasyseglia, maka penulis

membatasi permasalahan kepada pengaruh antaraspblarang tua dengan

prestasi belajar siswa kelas VI SDN Doyong 2, Kesttam Miri, Kabupaten

Sragen.

Dengan batasan sebagai berikut :

a. Pola asuh yang diteliti adalah pola asuh deatiskryaitu pola asuh yang
merupakan kombinasi dari pola asuh ekstrem yangitangan ditandai
dengan adanya sikap terbuka antara orang tua damganya.

b. Prestasi belajar adalah hasil aktivitas beEgva yang diaktualisasikan

dalam angka atau skor yang dapat dilihat dalam lbajort.



D. Rumusan Masalah
Atas dasar uraian pada latar belakang, yang metkabilbahwa siswa
tidak aktif selama mengikuti KBM, diketahui bahwaoges belajar tidak
membuahkan hasil yang optimal. Ketidakaktifan teuseliduga dikarenakan
metode yang diterapkan oleh guru kurang menarikdiagya. Padahal metode
pengajaran yang menarik merupakan salah satu fgkiog mempengaruhi
hasil yang diperoleh siswa. Berdasar latar belakdingtas, maka rumusan
masalahnya adalah apakah ada pengaruh pola asuhtoga terhadap prestasi
belajar siswa SDN Doyong 2 tahun ajaran 2010/20117
E. Tujuan Penelitian
Dari rumusan masalah, maka tujuan penelittanadalah mengetahui
pengaruh pola asuh orang tua terhadap prestagabéRs siswa kelas VI
SDN Doyong 2 tahun ajaran 2010/2011?
F. Manfaat Hasl Penelitian
1. Bagi siswa
a. Mendorong motivasi belajar siswa, khususnya matggran IPS.
b. Menambah wawasan dan pengalaman belajar siswaggehiiapat
menambah semangat belajar siswa.
c. Menambah pengalaman belajar yang lebih nyata pada pelajaran
IPS.
2. Bagiguru
Sebagai bahan masukan bagi guru untuk lebih mermyegkhbn strategi

sehingga akan meningkatkan prestasi belajar IR8kdilah.



3. Bagi kepala sekolah
Sebagai bahan masukan dan rekomendasi bagi kegaltals agar lebih
mengoptimalkan penggunaan macam setrategi dalanbghajeran IPS

disekolah.



